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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan pengukuran indeks berat badan menurut umur (BB/U), dengan ambang 

batas (z-score) kurang dari -2 standar deviasi (SD), status tumbuh kembang balita disebut 

underweight atau berat badan kurang (Kemenkes RI, 2023). Secara klinis, kondisi ini 

menunjukkan ketidaksesuaian antara usia dan tubuh anak, yang jika tidak ditangani segera 

dapat menyebabkan masalah gizi  (severely underweight) serta meningkatkan risiko 

terjadinya komplikasi pertumbuhan kronis seperti stunting (pendek) dan wasting (kurus) 

(WHO, 2024). 

Dalam konteks tumbuh kembang anak, periode balita memiliki kerentanan yang 

berbeda dengan kelompok usia lainnya. World Health Organization (WHO) menekankan 

bahwa periode balita, terutama pada rentang usia 24–59 bulan, merupakan fase krusial 

dalam proses tumbuh kembang dan menjadi indikator penting kesehatan balita dalam 

jangka panjang (WHO, 2023). Ketidakmampuan anak mencapai berat badan ideal pada 

rentang usia ini mengindikasikan adanya defisit nutrisi, baik bersifat akut maupun kronis, 

yang dapat menghambat perkembangan kognitif, menurunkan daya tahan tubuh, serta 

menimbulkan dampak kesehatan yang bersifat permanen pada kualitas kesehatan anak di 

masa depan (WHO, 2023).   

Pada rentang usia balita 24 – 59 bulan, pengawasan orang tua terhadap pemenuhan 

nutrisi anak cenderung mengalami penurunan dibandingkan pada masa bayi, padahal 

kebutuhan energi pada fase ini meningkat seiring dengan pertumbuhan dan aktivitas anak. 

Ketidakcukupan asupan nutrisi dapat menyebabkan gangguan fungsi kognitif dan 

penurunan daya tahan tubuh yang berdampak hingga dewasa (Roger et al., 2022). 



 

Sejalan dengan kerentanan pada periode tersebut, masalah underweight (berat badan 

kurang) pada balita masih menjadi tantangan kesehatan seluruh dunia. Sebuah laporan dari 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa jumlah balita dengan berat badan 

kurang berkisar antara 101-167 juta kasus atau sekitar 16% dari populasi anak di dunia, 

yang berkontribusi pada sepertiga kematian balita di dunia (WHO, 2024). Angka ini 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dimana prevalensi 

underweight mencapai 148 juta kasus pada tahun 2023 (WHO, 2023).  Kawasan Asia 

Selatan dan Asia Tenggara tercatat sebagai wilayah dengan kontribusi kasus tertinggi, 

dengan Indonesia sebagai salah satu negara penyumbang kasus yang cukup besar. Kondisi 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti malnutrisi, infeksi berulang, serta rendahnya 

pengetahuan keluarga (WHO, 2024).  

Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, di Indonesia, dimana 

kejadian underweight pada balita masih berada pada angka 16,10%–16,3% pada 2024, 

angka ini menunjukkan tren peningkatan sekitar 0,9% sehingga diperkirakan mencapai 

17%–17,1% pada tahun 2025. Pada Provinsi Sumatera Selatan, kejadian underweight pada 

balita (berat badan menurut umur < -2 SD) berkisar sekitar 13,0% hingga 18,4% (SSGI, 

2022). Di tingkat kota, prevalensi underweight Kota Lubuklinggau tahun 2025 

menunjukkan terdapat 181 kasus atau sekitar 1,14% dari total balita yang tercatat (e-

PPBGM Kota Lubuklinggau, 2025). Meskipun persentase tersebut terlihat kecil, Apabila 

dibandingkan dengan target, angka ini masih dianggap tinggi. nasional penurunan 

prevalensi underweight, yaitu di bawah atau kurang dari 15% pada tahun 2025. 

Pada tingkat fasilitas pelayanan kesehatan, distribusi kasus menunjukkan angka yang 

bervariasi antarwilayah kerja. Puskesmas Simpang Periuk Salah satu puskesmas di 

wilayah Kota Lubuklinggau adalah Puskesmas Simpang Periuk, menurut data e-ppbgm, 

dengan 41 kasus balita di bawah berat badan dari 1.960 balita. Ini berbeda dengan 



 

puskesmas lain di wilayah Kota Lubuklinggau, seperti Puskesmas Simpang Periuk 

Perumnas Lubuk Tanjung dengan prevalensi underweight sebesar 8 balita (e-PPBGM 

Kota Lubuklinggau, 2025). 

Dampak dari kondisi tersebut tidak hanya pada status tumbuh kembang saat ini, tetapi 

juga berpengaruh pada kesehatan jangka panjang anak. Balita yang mengalami 

underweight tanpa penanganan yang optimal berisiko tinggi mengalami penurunan sistem 

kekebalan tubuh, meningkatkan risiko infeksi berulang. Dalam jangka panjang, situasi ini 

merupakan salah satu prediktor utama untuk angka kelahiran yang lebih rendah 

(perawakan pendek) dan gangguan perkembangan kognitif yang akan menghambat 

kemampuan belajar serta produktivitas anak di masa depan. Oleh karena itu, kegagalan 

dalam menangani masalah underweight tidak hanya berdampak pada kesehatan individu 

anak, tetapi juga dapat berdampak pada kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Pemerintah telah mengupayakan berbagai strategi untuk menanggulangi 

permasalahan tumbuh kembang balita, salah satunya melalui Peraturan Presiden Nomor 

72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting, yang mencakup tindakan khusus 

dan khusus untuk masalah tertentu pada seluruh kelompok balita dengan masalah tumbuh 

kembang, termasuk underweight. Selain itu, untuk mempercepat penanganan 

permasalahan kesehatan, pemerintah telah mengimplementasikan program intervensi 

pemerintah seperti pemberian makanan tambahan dan akses layanan kesehatan gratis yang 

telah tersedia secara luas di wilayah ini. Namun demikian, kasus underweight masih 

ditemukan dan menetap pada sebagian keluarga. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah 

berat badan kurang pada balita tidak hanya oleh ketersediaan layanan kesehatan, tetapi 

juga faktor dalam keluarga, terutama kualitas pola asuh orang tua (Sukmawati, 2024). 



 

Dalam konteks faktor di lingkungan keluarga, Salah satu komponen internal yang 

sangat penting dalam menentukan status tumbuh adalah pola asuh orang tua kembang 

balita. Hasil penelitian Romadhoni et al., (2024) menunjukan adanya hubungan antara pola 

asuh dan kesehatan balita.  Tidak hanya memberi makan anak, pola asuh juga mencakup 

menyediakan waktu, perhatian, dan dukungan emosional kepada anak. Namun, sebagian 

orang tua masih menerapkan pola asuh otoriter, salah satunya melalui praktik pemaksaan 

makan (force feeding) atau pola asuh permisif yang kurang memperhatikan jadwal dan 

cara pemberian makan anak. 

Secara lebih spesifik, Pola asuh otoriter ditandai dengan pendekatan pengasuhan yang 

ketat serta kurang memperhatikan isyarat lapar dan kenyang anak. Kondisi ini berdampak 

buruk terhadap asupan nutrisi karena anak cenderung mengalami ketidaknyamanan 

bahkan trauma saat makan (Nuraini et al., 2025). Fenomena yang terjadi di masyarakat 

menunjukkan bahwa tidak sedikit orang tua yang secara ekonomi tergolong mampu, 

namun menerapkan pola asuh yang kurang tepat, seperti bersifat permisif atau kurang 

memperhatikan jadwal dan cara pemberian makan anak yang benar (Erviana et al., 2024). 

Kondisi ini diperburuk oleh sebagian masyarakat yang menganggap bahwa berat badan 

kurang sebagai hal wajar selama anak tampak aktif secara fisik (Nerawati et al., 2023).   

Selain faktor pengasuhan di tingkat keluarga, aspek pelayanan kesehatan juga 

berperan dalam mendukung perbaikan tumbuh kembang balita. Kurangnya keterpaduan 

antara Program kesehatan ibu dan anak (KIA) di fasilitas kesehatan dengan praktik 

pengasuhan di lingkungan keluarga menyebabkan intervensi medis yang diberikan belum 

optimal tanpa perubahan perilaku pengasuhan yang berkelanjutan di rumah.  

Peran bidan sangat strategis dalam mencegah dan menangani masalah tumbuh 

kembang balita. Melalui pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), bidan tidak hanya 

berperan dalam pemantauan pertumbuhan fisik balita di Posyandu, tetapi juga sebagai 



 

edukator dan konselor bagi keluarga (Saadah et al., 2023). Edukasi yang diberikan 

berfokus pada pemahaman orang tua mengenai pentingnya pola asuh yang tepat dalam 

mendukung tumbuh kembang balita. Intervensi bidan dalam bentuk penyuluhan dan 

pendampingan diharapkan mampu mengubah perilaku pengasuhan orang tua dalam 

merawat balita. 

Hubungan antara praktik pengasuhan orang tua dan prevalensi balita kurang berat 

badan didukung oleh sejumlah penelitian sebelumnya. Studi oleh Nikmah et al. (2024) 

menemukan korelasi kuat antara gaya pengasuhan dan jumlah balita kurang berat badan 

di Desa Alahair pada usia 12 hingga 59 bulan, dengan nilai p sebesar 0,001. Hasilnya 

menunjukkan bahwa orang tua, terutama ibu, memiliki peran penting dalam menjaga pola 

makan dan perawatan anak mereka agar mereka tidak mengalami kurang berat badan. 

Studi oleh Sabillah dan Susilowati (2025) di Desa Sidorejo, Kota Wonogiri, menemukan 

hubungan signifikan (p <0,01) antara kedua faktor tersebut (Sabillah dan Susilowati, 

2025). Selain itu, penelitian oleh Payuk dkk. (2025) menekankan pentingnya peningkatan 

kualitas perawatan dan pemberian makan pada anak, yang membantu memperbaiki status 

gizi, terutama dalam menurunkan prevalensi anak kurang berat badan. 

  Peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara gaya pengasuhan dan kejadian berat 

badan kurang pada anak-anak usia 24 hingga 59 bulan di Puskesmas Simpang Periuk Kota 

Lubuklinggau pada tahun 2025, mengingat informasi latar belakang yang disebutkan di 

atas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengajukan pertanyaan, "Apakah ada 

hubungan antara kebiasaan pengasuhan dan kejadian berat badan kurang pada anak usia 



 

24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Simpang Periuk, Kota Lubuklinggau pada tahun 

2025?"  

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

untuk menentukan hubungan antara pola asuh orang tua dan jumlah bayi kurang berat 

badan yang berusia antara 24 dan 59 bulan di Puskesmas Simpang Periuk Kota 

Lubuklinggau tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menentukan distribusi frekuensi pola asuh orang tua dengan insiden kurang berat 

badan pada balita usia 24 hingga 59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Simpang 

Periuk pada tahun 2025.  

b. Menentukan hubungan antara pola asuh orang tua dengan insiden kurang berat 

badan pada balita usia 24 hingga 59 bulan pada tahun 2025. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

kebidanan dan keperawatan anak. 

 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tenaga Kesehatan  



 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber evaluasi, 

sehingga intervensi yang dapat dilakukan melalui edukasi pola asuh yang tepat 

dan membantu bidan wilayah dalam memetakan kelompok sasaran edukasi 

berdasarkan karakteristik pola asuh orang tua di wilayah kerjanya. 

b. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

Studi ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya pola asuh 

yang tepat dalam mencegah terjadinya masalah kesehatan (underweight) pada 

anak. 

c. Bagi Puskesmas 

Studi ini dapat membantu Puskesmas Simpang Periuk dalam merencanakan 

program promosi dan pencegahan ibu, terutama dalam pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana komunikasi dan edukasi yang berkelanjutan di wilayah kerjanya. 

d. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Dinas Kesehatan 

dalam kebijakan program kesehatan ibu dan anak yang berbasis pada penguatan 

ketahanan keluarga dan literasi pengasuhan (parenting literacy). 
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